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MOTTO

“Keadilan hukum hanya dapat terwujud apabila terdapat ketaatan terhadap
penetap hukum itu sendiri.”
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Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi
Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu
berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan
Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian
itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat).

(Q.S. An — Nisa:59)

! Kementrian Agama R1, AI-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Adhi Aksara Abadi, 2011)
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ABSTRAK

PRATIWI KURNIA SYAF’l. Dosen Pembimbing: Moh. Nafik, MHI. dan
Hisbulloh Hadziq, SHI, M.Pd.I. Problematika Isbat Nikah Sebagai Upaya
Memastikan Keabsahan Perkawinan (Studi Kasus PA.Kab.Kediri). Skripsi.
Program Studi Hukum Keluarga Islam. IAIN Kediri. 2025.

Kata Kunci: Problematika, Isbat Nikah, Perkawinan

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya Pengadilan
Agama Kabupaten Kediri memastikan keabsahan perkawinan dalam isbat nikah
serta bagaimana upaya Pengadilan Agama Kabupaten Kediri dalam memastikan
problematika dan solusi bahwa pernikahan siri yang diajukan untuk isbat telah
memenuhi rukun dan syarat

Penelitian yang berjudul “Problematika Isbat Nikah Sebaga Upaya
Memastikan Keabsahan Perkawinan (Studi Kasus PA Kab.Kediri)” ini
menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan pendekatan Undang-
Undang Perkawinan. Kemudian, dilanjut dengan teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini, yakni sumber data primer, sekunder, dan tersier.
Penelitian ini akan di analisis menggunakan teori pencatatan nikah.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pasangan yang mengajukan
isbat di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri masih terdapat pasangan yang
permohonan isbat nikah yang diajukan oleh pasangan suami istri pada umumnya
dapat diproses dengan baik oleh majelis hakim. Namun, dalam praktiknya terdapat
beberapa kendala yang sering dijumpai. Salah satu permasalahan yang sering
dijumpai adalah ketidak siapan pemohon dalam menjawab pertanyaan hakim,
masih terdapat pasangan yang menikah siri tidak sesuai rukun dan syarat nikah dan
tidak memiliki dokumen bukti — bukti mendukung yang lengkap. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri bagi majelis hakim dalam menggali kebenaran materiil dari

keterangan para pihak.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158

dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

= Sa $ es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De
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Zal

zet (dengan titik di atas)

Ob Byin By &y dan ye
o= Rad Zefdengan titik di bawah)
U= Biad s (dengan titik di bawah)
L Ta te (dengan titik di bawah)
L Za zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa Ef
S Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
d Lam El
? Mim M Em
8 Nun N En
s Wau W We
IS Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I

Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&l Fathah dan ya Ai adani
&3 Fathah dan wau Au adanu
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan  |Nama Huruf dan tanda | Nama
Huruf
Se il Fathah dan alif | A a dan garis di atas
atau ya
oG Kasrah dan ya I i dan garis di atas
o Dammahdanwau | U u dan garis di atas
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D. Ta’marbutoh
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta’marbutoh Hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).
E. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
F. kata sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai aturan
yang digariskan di depan dan sesuai xiv dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

I. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah
itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

1. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya
kata- kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

2. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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